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KEDISIPLINAN SISWA
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis : (1)
perbedaan efek penggunaan model pembelajaran Auditiry Intelectual Repetition
(AIR) dan Konvensional terhadap hasil belajar matematika, (2) perbedaan efek
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) efek interaksi
antara model pembelajaran AIR dan Konvensional ditinjau dari kedisiplinan
siswa terhadap hasil belajar metematika. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII MTs Negegi 1 Surakarta tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 7
kelas pararel. Sampel dari penelitian ini kelas VII D sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran AIR dan kelas VII E sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran Konvensional. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket sebagai metode pokok
dan dokumentasi sebagai metode bantu. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil penelitian
pada o = 5%, diperoleh : (1) ada perbedaan efek penggunaan model
pembelajaran AIR dan Konvensional terhadap hasil belajar matematika dengan

a = 23,832, (2) ada perbedaan efek kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar
matematika dengan F, = 6,078, (3) tidak ada efek interaksi antara model
pembelajaran AIR dan Konvensional ditinjau dari kedisiplinan belajar siswa
terhadap hasil belajar matematika dengan F,, = 0,880.

Kata kunci : Auditiry Intelectual Repetition (AIR), Konvensional, Kedisiplinan

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/ atau latihan bagi peranannya dimasa yang
akan datang ( UUR.I. No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Dengan usaha sadar
dimaksudkan, bahwa pendidikan dilaksanakan berdasarkan rencana yang matang,

mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional-obyektif.



Berpikir rasional adalah berpikir menggunakan nalar atas dasar data yang ada
untuk mencari kebenaran faktual. Berpikir rasional dipakai bila kita ingin maju
dan ingin mempelajari ilmu.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengikat, akan tetapi lebih luas
daripada itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan perubahan sikap, sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana
memahami kedudukan model pembelajaran sebagai salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam
penggunaan model pembelajaran terkadang guru harus menyesuaikan dengan
kondisi dan suasana kelas. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskannya
dengan jelas dan dapat diukur. Dengan demikian mudah bagi guru menentukan
model pembelajaran yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian
tujuan yang telah dirumuskan tersebut.

Diantara model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Auditory Intelectual Repetotion (AIR). Model pembelajaran AIR
adalah dari kata Auditory, Intellectual dan Repetition. Auditory berarti bahwa
belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, berprestasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectualy bermakna
bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), haruslah
dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar,
menyelidiki,  mengidentifikasi, menemukan, mencipta, menkonstruksi,
memecahkan masalah dan menerapkan. Repetition adalah pengulangan yang
bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui
pemberian tugas atau quiz.

Rendahnya prestasi belajar matematika dapat disebabkan karena kurang

disiplinnya siswa dalam mengatur waktu untuk belajar matematika. Perilaku siswa



yang tidak dapat mengatur waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai dengan
apa yang dibutuhkan, diatur, atau diharapkan. Menggunakan waktu belajar yang
efektif dan efisien merupakan hal yang berpengaruh langsung terhadap hasil
belajar.

Melalui gambaran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
dan menganalisis (1) perbedaan efek penggunaan model pembelajaran Auditiry
Intelectual Repetition (AIR) dan Konvensional terhadap hasil belajar matematika,
(2) perbedaan efek kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3)
efek interaksi antara model pembelajaran AIR dan Konvensional ditinjau dari
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar metematika.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Dengan
variable terikat adalah hasil belajar siswa dan variable bebasnya adalah model
pembelajaran dan kedisiplinan belajar siswa. Tempat penelitian yaitu di MTs N 1
Surakarta. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran AIR
sebagai perlakuan pada kelas eksperimen siswa kelas VII D dan Konvensional
sebagai perlakuan pada kelas control siswa kelas VII E. Kedua kelas tersebut akan
dibandingkan, dengan meninjau pada kedisiplinan belajar siswa. Dengan
membandingkan kedua kelas tersebut, diharapkan dapat diketahui perbedaan hasil
belajar antara model pembelajaran AIR dan Konvensional.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Random Sampling. Menurut Djam’an (2011 : 67) random sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut.. Dalam random sampling, semua individu
dalam populasi, baik secara sendiri-sendiri atau bersama—sama diberi kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sebelum diberikan perlakuan,
dilakukan uji keseimbangan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai keadaan yang seimbang atau tidak. Serta dilakukan uiji
normalitas dengan taraf signifikan 5% dan uji homogenitas dengan taraf



signifikan 5% antara kelas eksperimen dan kelas control denagn bantuan SPSS
17.0.

Perbedaan hasil belajar siswa diketehui melalui metode tes dalam
mengevalusi keberhasilan model pembelajaran AIR dan Konvensional terhadap
hasil belajar siswa. Namun sebelumnya, soal tes harus diuji apakah layak
digunakan dalam penelitian. Pengujian yang digunakan adalah uji validitas dan
reabilitas soal. Untuk mengetahui validitas tiap item instrument digunakan rumus
korelasi Product Moment, yaitu :

n(ZXY) - EXN)(EY)
JEX) - E0JEYY) - (E1)

Sedangkan untuk mengetahui reabilitas soal digunakan rumus Alpha
sebagai berikut :

B [L] Lo
" k—1 gr

Selain itu metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui keterlibatan

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa
model pembelajaran AIR dianjurkan pada guru sebagai alternative pembelajaran
di kelas.
Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 20 soal, instrument
tersebut dinyatakan reliable dengan hasil reliabilitas yang tinggi, yaitu r;;= 0,811.

Sedangkan untuk validitas soal dapat dilihat lebih jelas pada table 1.

Tabel 1
Nilai Validitas Instrumen

No Iy I tabel Keterangan | No Iy Itabel Keterangan

1 0,765 | 0,312 Valid 11 | 0,411 | 0,312 Valid




2 0,316 | 0,312 Valid 12 | 0,342 | 0,312 Valid
3 | -0,077 | 0,312 | Tidak Valid | 13 | 0,314 | 0,312 Valid
4 0,650 | 0,312 Valid 14 | 0,669 | 0,312 Valid
5 | -0,169 | 0,312 | Tidak Valid | 15 | 0,444 | 0,312 Valid
6 0,223 | 0,312 | Tidak Valid | 16 | 0,523 | 0,312 Valid
7 0,570 | 0,312 Valid 17 | 0,330 | 0,312 Valid
8 0,534 | 0,312 Valid 18 | 0,518 | 0,312 Valid
9 0,607 | 0,312 Valid 19 | 0,628 | 0,312 Valid
10 | 0,049 | 0,312 | Tidak Valid | 20 | 0,333 | 0,312 Valid

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 4 item tidak valid dan 16 item valid. Ini
berarti terdapat 16 soal yang nilai validitasnya lebih dari validitas tabel dengan
subyek 40, yaitu rpe = 0,312.

Model pembelajaran AIR mendapat tanggapan positif dari siswa dan guru.
Ini terbukti dari pengolahan hasil belajar yang dilakukan pada akhir pembelajaran.

Hasil analisis data dipaparkan pada Gambar 1.
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Gambar 1
Diagram batang perbandingan rata-rata dalam
penggunaan metode pembelajaran

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran AIR memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi daripada rata-rata
hasil belajar dengan model pembelajaran Konvensional. Penerapan model
pembelajaran AIR didukung oleh penelitian Dwi Hermanto (2010) dengan

diterapkannya metode pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition prestasi



belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran Two Stay-
Two Stray (TS-TS). Kegiatan membaca, memahami dan mempresentasikan hasil
bacaran memberikan hasil positif terhadap motivasi siswa untuk belajar dan
menumbuhkan rasa keingintahuan. Selain itu siswa juga diberikan permasalahan
yang dapat mengasah kemampuan berfikir.

Efek model
ditampilkan pada Tabel 2 hasil analisis ANAVA dua jalan dengan bantuan SPSS

pembelajaran ditinjau dari kedisiplinan belajar siswa

17.0 dan tabel 3 melalui rerata hasil belajar dan kedisiplinan belajar siswa.

Tabel 2
Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Hasil_Belajar

Type 111 Sum
Source of Squares Df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 4622.184° 5 924.437 6.973 .000
Intercept 331919.307 1| 331919.307| 2503.743 .000
Metode 3159.354 1 3159.354| 23.832 .000
Kedisiplinan 1611.629 2 805.814 6.078 .004
Metode * 233.276 2 116.638 .880 419
Kedisiplinan
Error 9544.984 72 132.569
Total 356679.688 78
Corrected Total 14167.167 77
a. R Squared = .326 (Adjusted R Squared = .279)
Tabel 3
Rerata Hasil Belajar dan Kedisiplinan Belajar Siswa
Kelas Kedisiplinan Siswa Rerata
Marginal
Tinggi Sedang Rendah
Eksperimen 80,625 69,444 69,375 72,3684




Kontrol 65,625 61,160 53,645 60,4687

Rerata Marginal 73,125 65,303 61,510
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Gambar 2
Grafik Profil Efek Variabel Model Pembelajaran dan
Kedisiplinan Belajar Siswa

Dari hasil ANAVA dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 5% pada
hipotesis pertama diperoleh F; = 23,832 > Fipe = 3,97 dan nilai Sig.=0,000 <
0,05, maka Hg ditolak artinya ada perbedaan efek yang signifikan antara model
pembelajaran AIR dan Konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa.
Pada kelas eksperimen (kelas yang dikenai model pembelajaran AIR) diperoleh
rata-rata hasil belajar matematika sebesar 72,3684 sedangkan pada kelas kontrol
(kelas yang dikenai model pembelajaran Konvensional) diperoleh rata-rata hasil
belajar matematika sebesar 60,4688. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran AIR lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
Konvensional.

Dalam pembelajaran AIR siswa dituntut untuk mendengarkan, menyelidiki,
dan dilatih melalui pemberian tugas atau quiz, selain siswa dapat penjelasan dari
guru juga dapat mengasah keaktifan siswa. Model pembelajaran AIR ini lebih baik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan penerapan model
pembelajaran Konvensional pada kelas kontrol merupakan model pembelajaran

biasa yang pendidik gunakan yaitu dengan ceramah dan tanya jawab secara



monoton. Model pembelajaran yang terlalu monoton menjadikan siswa kurang
tertarik sehingga keterlibatan siswa menjadi kurang maksimal. Hal ini akan
berpengaruh pada menurunnya hasil belajar siswa.

Untuk hipotesis kedua, hasil ANAVA dua jalan sel tak sama dengan taraf
signifikasi 5% diperoleh Fp = 6,078 > Fye = 3,12 dengan nilai Sig.=0,004 < 0,05,
maka Ho, ditolak artinya ada perbedaan efek kedisiplinan belajar siswa terhadap
hasil belajar matematika. Semakin tinggi kedisiplinan belajar siswa, maka
semakin baik hasil yang dicapai dan sebaliknya semakin rendah tingkat
kedisiplinan belajar siswa maka semakin rendah pula hasil belajarnya.

Hasil analisis menyebutkan bahwa Hy ditolak. Karena Hy ditolak maka
perlu dilakukan uji lanjut atau uji komparasi ganda dengan menggunakan uji
Scheffe. Uji komparasi ganda ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan rerata prestasi belajar siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi, sedang,

dan rendah.
Tabel 4.15
Hasil Uji Scheffe
Multiple Comparisons
Hasil_Belajar
Scheffe
() J) 95% Confidence Interval
Kedisiplinan Kedisiplinan Mean
_Siswa _Siswa Difference (I-J) | Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tinggi Sedang 6.05469 3.52041 .234 -2.7374 14.8467
Rendah 11.07955 3.84806 .020 1.4692 20.6899
Sedang Tinggi -6.05469 3.52041 .234 -14.8467 2.7374
Rendah 5.02486 3.61069 .384 -3.9927 14.0424
Rendah Tinggi -11.07955" 3.84806 .020 -20.6899 -1.4692
Sedang -5.02486 3.61069 .384 -14.0424 3.9927

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Komparasi pertama menyatakan nilai Sig.Fiinggi-sedang = 0,234 > 0,05, maka
disimpulkan H, diterima. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan efek hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi
dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang. Pada komparasi

kedua menyatakan nilai Sig.Ftinggi-rendan = 0,020 < 0,05, maka disimpulkan Hg



ditolak. Hal ini menunjukkan ada perbedaan efek hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang mempunyai Kkedisiplinan belajar tinggi dengan siswa yang
mempunyai kedisiplinan belajar rendah. Dan pada komparasi ketiga nilai
Sig.Fsedang-rendan = 0,384 > 0,05, maka disimpulkan Ho, diterima. Hal ini
menunjukkan tidak ada perbedaan efek hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang dengan siswa yang mempunyai

kedisiplinan belajar rendah.

Untuk hipotesis ketiga, ANAVA dua jalan sel tak sama dengan taraf
signifikan 5% diperoleh F,, = 0,880 < Faper = 3,12 dengan nilai Sig. = 0,419 >
0,05, maka tidak ada efek interaksi antara model pembelajaran AIR dan
Konvensional ditinjau dri kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika.
Karena tidak ada efek interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan
kedisiplinan siswa, maka perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengikuti perbandingan marginalnya. Dengan demikian perolehan hasil belajar
yang tinggi tidak selalu bergantung pada kedisiplinan siswa yang tinggi pada

kelas penerapan model pembelajaran AIR.

Daria analisis variansi dua jalan yang telah dilakukan, model pembelajaran
AIR berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan tinjauan kedisiplinan belajar

siswa juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Simpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya,
dengan mengacu pada hipotesis a = 5% yang telah dirumuskan dapat disimpulkan
bahwa Ada perbedaan efek penggunaan model pembelajaran Auditory Intelectual
Repetition (AIR) dan Konstektual terhadap hasil belajar matematika pokok
bahasan himpunan terlihat dari analisi data F; = 23,832 > Fe = 3,97 dan nilai
Sig=0,000 < 0,05. Ada perbedaan efek kedisiplinan belajar siswa terhadap hasil
belajar matematika terlihat dari analisis data diperoleh F, = 6,078 > Fpel = 3,12
dengan nilai Sig.=0,004 < 0,05. Tidak ada efek interaksi antara model

pembelajaran AIR dan Konvensional ditinjau dri kedisiplinan siswa terhadap hasil



belajar matematika hal ini berdasarkan analisis data diperoleh Fy, = 0,880 < Fiapel
= 3,12 dengan nilai Sig. = 0,419 > 0,05.
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